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Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-Australia (“1A-CEPA”), adalah perjanjian
perdagangan yang baru-baru ini disimpulkan, yang mencakup ketentuan Persyaratan yang Adil dan
Berkeadilan, Fair and Equitable Treatment, (“ Persyaratan FET”)

sebagai standar perlakuan bagi investor asing, dan klausula Penyelesaian Sengketa Investor-Negara
(“PSIN”) sebagai metode penyel esaian sengketa yang disepakati dalam hal timbul perselisihan di antara para
pihak. Adadua poin utama | A-CEPA yang dibahas dalam tesisini.

Pertama, tesisini meneliti perbedaan dalam menggunakan Hukum K ebiasaan Internasional tentang
Perlakuan Standar Minimum (“PSM”),sebagai standar Persyaratan FET, dan Persyaratan FET hanya terbatas
pada Penolakan Keadilan, sebagal dua standar yang

disebutkan dalam 1A-CEPA. Kedua, penelitian tentang bagaimana efek yang berbeda dari Persyaratan FET
akan mempengaruhi konsistensi antara Persyaratan FET dengan Klausa PSM di |A-CEPA. Melalui metode
penelitian hukum normatif yuridis, ditemukan bahwa pertama, Hukum Kebiasaan Internasional PSM akan
memberikan cakupan yang lebih luas dari Persyaratan FET di luar hanya penolakan keadilan, dan kedua,
bahwa setiap perselisihan

sehubungan dengan Persyaratan FET di |A- CEPA terlepas dari formulasinya akan konsisten dengan Klausa
PSIN di IA-CEPA. Dengan demikian, reformulas tentang Persyaratan FET dalam |A-CEPA disarankan
untuk menetapkan batasan yang jelas tentang ruang lingkup Persyaratan FET.

...... The Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership Agreement is a trade agreement recently
concluded, which includes the provisions of Fair and Equitable Requirements (“FET Requirements’) asthe
standards of treatment for foreign investors, and Investor-State Dispute Settlement (“1SDS’) Clause as an
agreed dispute resolution in the case that a dispute arise between the parties. There are two key points of the
|A-CEPA that isdiscussed in thisthesis. Firstly, this thesis researches the difference in using International
Customary Law of the Minimum Standard Treatment as the standards of FET Requirements, and FET
Reguirements to only limited to a Denial of Justice, as the two standards mentioned in the IA-CEPA.
Secondly, the researches on how the different effects of FET Requirements would affect the consistency
between the FET Requirements with the ISDS Clause in the IA-CEPA. Through ajuridical normative legal
research method, it was found that first, the International Customary Law of MST would render a wider
scope of FET Requirements beyond only denial of justice, and second, that any dispute in relation with the
FET Requirementsin the |A-CEPA irrespective of its formulation would be consistent with the ISDS Clause
in the IA-CEPA. Thus, areformulation on the FET Requirementsin the IA-CEPA is suggested establish
clear limitations on the scope of FET Requirements.
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